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Abstrak
 

[<b>ABSTRAK</b>

Keberdayaan perempuan merupakan sesuatu yang penting untuk akses terhadap layanan kesehatan

reproduksi, termasuk keluarga berencana. Keikutsertaan perempuan dalam pengambilan keputusan dalam

ekonomi, rumah tangga dan mobilitas fisik dapat menggambarkan keberdayaan perempuan. Indeks

Pemberdayaan Gender (IDG) Provinsi Nusa Tenggara Barat yakni 57,90 persen, lebih rendah dibandingkan

pencapaian nasional 70,07 persen, dan diketahui kesertaan KB di Nusa Tenggara Barat sebesar 56 persen

belum mencapai target MDG's. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keberdayaan

perempuan dengan penggunaan kontrasepsi pada wanita usia subur di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun

2013. Penelitian ini menggunakan data Pemantauan dan Evaluasi Penggunaan Kontrasepsi di Provinsi Nusa

Tenggara Barat tahun 2013 dengan desain cross sectional. Sampelnya adalah wanita usia subur yang berusia

15-49 tahun yang telah menikah di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang diwawancarai Pusat Penelitian

Kesehatan Universitas Indonesia sebanyak 6613 responden. Analisis menggunakan metode chi-square.

Hasilnya diperoleh keberdayaan perempuan dalam pengambilan keputusan rumah tangga berhubungan

dengan penggunaan kontrasepsi di tiga kabupaten yakni Lombok Barat, Lombok Timur, dan Sumbawa,

sedangkan pengambilan keputusan untuk mobilitas fisik terdapat hubungan bermakna secara statistik dengan

penggunaan kontrasepsi hanya di Kabupaten Lombok Timur.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

, Women’s empowerment recognized as important to their acces to reproductive

health services, including family planning. Women’s joint decision making in

economic, household and physical mobility represent women empowerment.

Index development Gender (IDG) of Nusa Tenggara Barat is 57,90 percent, it’s

lower than national accomplishment that’s 70,07 percent, and contraceptive

prevalence rate of Nusa Tenggara Barat about 56 percent, it’s not reach MDG’s

target. This paper aims to analyzed the relationship betwen women’s

empowerment and the use of contraception in women of reproductive age in

Nusa Tenggara Barat (Lombok Barat, Lombok Timur, Sumbawa) 2013. Data

come from Observasional and Evaluation of contraception use in Nusa

Tenggara Barat 2013 by cross sectional design. The sample are 6613 respondent

who merried women of reproductive age (5-49 years) in Nusa Tenggara Barat and

interviewed by The Center of Health Research University of Indonesia. Data

analyzed by chi-square methode. The result found there is association betwen

women empowerment in economic household making and contraceptive use in all
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regencies, and physical mobilitydecision making had association betwen

contraceptive use in Lombok Timur.]


